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ABSTRAK 
Perkembangan duniaiotomotifisangatipesati salahisatunyaiadalahisepeda motor. 

Produsenisepeda motoritelahimemproduksiisepedaimotorimatic yang memiliki sistemi 
transmisiiotomatis atauidisebut Continuously Variable Transmissioni(CVT). Sepeda 
motorimaticibekerjaidenganiputaranimesinisehinggaimemilikiiperformanceiyang cenderug 
lambat.iOlehikarenaiituiperluiadanyaimodifikasiiCVT untukimeningkatkanidaya dan torsi 
sepedaimotor.iTujuanidariipenelitian iniiuntuk membandingkanidayaidanitorsi yang 
dihasilkanioleh pegasiCLDi1.000,i1.500,i2.000irpmidenganirolleri13igram (standar) pada 
sepeda motoriVarioi110icc.iPenelitian iniidilakukan denganicara mengaturimasing-
masingivariasiipegasiCLDidenganirolleri13igramikemudianimengambilidataidayaidan torsi 
sepedaimotorimenggunakanidynotest.iPegasiCLDi1.000 rpm menghasilkan daya 
maksimum 9,76 Hpidanitorsiimaksimumi6,41iNmipadaiputaranimesin 8000irpm.iPegas 
CLDi1.500irpmimenghasilkanidayaimaksimumi9,77iHpipadaiputaranimesini8000irpm dan 
torsiimaksimumi6,43 Nmipada putaran mesini7500 rpm.iPegasiCLDi2.000irpm 
menghasilkan dayaimaksimumi9,76iHpidanitorsiimaksimumi6,41iNmipadaiputaranimesin 
8000irpm.iKetiga variasiipegasitersebutidikombinasikan denganiroller 13igrami(standar). 
PegasiCLDi1.500irpmicocokidigunakaniuntukijalanilurus,isedangkanipegasistandaricocoki
digunakaniuntukijalanitanjakan,itikungan-tikungan,idanikemacetan. 
Kataikunci:iVarioi110icc;ipegasiCLD;iroller;idaya;itorsi 

ABSTRACT 
  iTheidevelopmentiofitheiautomotiveiworldiisiveryifast,ioneiofiwhichiisimotorbikes
.Motorcycleimanufacturersihaveiproducedi automaticimotorbikesithatihavei an automatic 
transmission system called Continuously Variable Transmission (CVT).I Automatic 
motorbikesiworkiwithiengineispeedisoithatitheyihaveiaiperformance thatitends to be slow. 
Therefore it isinecessary toimodify the CVT to increase the poweriand torqueiofithe 
motorbike.Theipurposeiofithisistudyiwasitoicompareitheipowerianditorqueiproducediby the 
CLDi1,000, 1,500,i2,000irpmispringsiwith a 13igram rolleri(standard) oniai110 cciVario 
motorcycle. Thisiresearchiwas conducted by adjusting eachivariationiofitheiCLD spring 
with a 13igramirollerithenitaking theipower anditorque dataiofithei otorbike usingithe 
dynotest.iThei1,000irpmiCLDispring producesia maximumipower ofi9.76ihp andia 
maximumitorqueiofi6.41 Nm at an engine speed ofi8,000 rpm.iTheiCLDi1,500 rpm 
springiproducesiaimaximumipoweriofi9.77ihpiati8,000irpmiandiaimaximum torqueiofi6.43 
Nm ati7,500irpmiengineispeed.iThei2,000irpmiCLDispringiproducesiaimaximumipoweriof 
9.76iHpiandiaimaximumitorqueiofi6.41iNmiati8,000irpmiengineispeed.iTheithreeivariations
iofitheispringiareicombinediwithiai13igrami(standard)iroller.iTheiCLDi1,500irpmispringsiare
isuitableiforistraightiwalks,iwhile theistandard springsiare suitableiforiinclines, curvesiand 
trafficijams. 

 
Keywordsi:iVarioi110icc;iCLDispring;iroller;ipower;iTorque 
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PENDAHULUAN 

Kemajuaniduniaiotomotif secara 

kualitasidilihatidariiadanyaimesinicanggih

yangiditerapkanipadai sepeda motor. 

Berdasarkan kuantitas dapat dilihat dari 

berbagai tipeiserta jenisisepeda motor 

yang menawarkan fitur-fituriunggulan. 

Perkembangan yangiibegitu pesat 

membuat produsen - produsen suku 

cadang memberikan terobosan baru 

berupaispareipartiyangidapat mengikuti 

kualitasimesinisepedaimotor[1].i 

Motorimatic merupakan sepeda 

motoriyang menggunakan sistem 

transmisiiotomatis atauidisebut dengan 

Countinuously Variable Transmissioni 

(CVT).iSistemitransmisiiotomatisiini lebih 

praktis, dikarenakan kecepatannya 

berubah secaraiotomatisisesuaiidengan 

putaranimesin[2]. Sepedaimotor matic 

bekerjaidengan putaran mesin dan 

performanceiyangidihasilkan cenderung 

lambat. Permasalahanitersebut diambil 

dari ipenggunaan sepedaimotor matic 

yangidigunakaniuntukiperjalanan jarak 

tempuhiyang jauhidan pengendara 

sepeda motor matic menginginkan 

performanceimotoriyangilebihicepat dan 

optimal dalam kinerjanya[3].iSelain iitu, 

perbedaan daya dan torsi yang 

dihasilkanoleh sepeda motor matic 

denganikapasitasimesiniyang standar, 

membuatiunjukikerjaimesinidirasaikurang

maksimal.iSehingga akan membuat 

masyarakatiberalihidenganimemodifikasi 

sepeda motor untuk meningkatkan 

unjukikerjaimesin. 

KendaraaniHondaiScoopyi110icci

ditelitiimenggunakanitigaijenis pegas 

yaitu pertama, pegas TDR 1.000 

menghasilkan torsiimaksimal 13,34 Nm 

padaiputaranimesini3.418irpmidan daya 

maksimali7iHpipadaiputaranimesini4.871

rpm.iKedua buah ipegas TDR 1.500 

menghasilkan torsi maksimali13,71 Nm 

padaiputaranimesini3.236irpmidan daya 

maksimal sebesari6,8iHpipada putaran 

mesini3.773 rpm. Ketiga,ipegas TDR 

2.000imenghasilkan torsi maksimal 

sebesari15,71iNmipadaiputaran mesin 

3.071irpmidani dayaimaksimal sebesar 

7,1iHpipadaiputaranimesini3.773 rpm.[4] 

MotoribensiniYamahaiVega ZRi115 cc 

dilakukan penambahaniBrown’s gas 

terjadi kenaikan daya.iDaya terbesar 

terdapat pada penambahanigas HHO 

denganiflowratei3imlimenghasilkan daya 

sebesar 9,57ikWhipadaiputaran mesin 

4.000irpm, sedangkanidaya terendah 

terdapatipada penambahanigas HHO 

denganiflowratei2imliyang menghasilkan 

dayaisebesari7,77ikWhipada putaran 

mesini3.000irpm.[5] 

Berdasarkanipemasalahanidiatasi

tergaliisebuahipemikiraniuntuk menguji 

variasi kekerasanipegas 1.000, 1.500, 

dan 2.000 rpm dengan berat rolleri13 

grami(standar) untukimengetahui daya 

danitorsiipadaisepedaimotoriVarioi110icc

. 

SistemiTransmisiiOtomatis 

Sistemitransmisiiotomatis adalah 

sistemipemindahitenagaipada sepeda 

motoriyangimengunakanidriveibelti(v-

belt) atauiyangidisebutidengan sebutan 

umum CVT(Continuously Variable 

Transmision). CVTimerupakan transmisi 

otomatis dengan mengunakan sabuk 

untuk memperoleh perbandingan gigi 

yang bervariasi untuk mendapatkan 

suatu  keecepatan.iSistemitransmisi 

otomatis digunakanipadaisepedaimotorij

enisimatic. 

 

Roller 

Weightirolleriatauidisebut dengan 

rolleriadalahisebuahikomponen yang 

terdapatidi bagian puli primer pada 

sepedaimotorimatic.iRollerididorong oleh 

slideipieceidanimenekanimovable drive 

faceisehinggaimemberikan perubahan 
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diameterilingkariv-beltidan membuat 

sepedaimotorimaticidapatibergerak.i 

Rolleribekerjai dengan gaya 

sentrifugalidaniputaranimesiniyang tinggi 

sehinggaisangati berpengaruh terhadap 

akselerasi. 

Jenis bahan dan berat roler 

sangat berpengaruhiterhadapikinerja 

roller. Beratirolleriyangiringan memiliki 

daya iputar ilebih icepat sehingga 

akselerasi awalicepatiuntukididapatkan 

 
Gambari1.iRoller 

Sumberi:i(Ryans,i2013) 

PegasiDriveniFace 

Fungsiipegasi adalah untuk 

mendorongi movable idriven iface dan 

sangat berpengaruhiterhadapibesarnya 

gaya tekanislidingisheaveipada puli 

sekunder. 

Prinsipikerja ipegas idriven face 

adalahisemakinikerasipegasi maka drive 

beltidapatiterjagailebihilamaipadaikondisii

terluaridariidrivenipulley.iTerdapati2 

(dua) jenisipegas,iyaitu: 

 

1) Pegasistandar 

Pegasistandarimerupakan pegas 

yangidiberikan iolehi pabrik yang 

memproduksiisepeda imotor matic 

tersebut. 

2) Pegasiracing 

Pegasiracingidigunakan untuk 

meningkatkaniperformaimotor matic, 

akselerasiidanitopispeedimotorimati.

Perbedaanipegasistandaridan pegas 

racingiadalahidilihatidari kekerasan 

pegasidanipanjangipegas. 

 

Gambari2.iPegasi 

Sumberi:i(Sportworks,i2011) 

Kesalahanidalam mengkombinasikan 

rolleridenganipegasidriveniface,iyaitui: 

a. Terlaluikerasnyai pegas dapat 

membuatidriveibelticepatiaus. 

b. Terlaluikerasnya ipegas dapat 

merusakikampasikopling apabila 

seringidipaksakan. 

Torsii 

Kemampuanimesiniuntukimengerakan

kendaraanidari ikondisi idiam hingga 

berjalanidisebuti dengani torsi. Rumus 

torsiiadalah: 

𝑇 = 𝐹 × 𝑏……………..(Karnowo,2008) 

Dimana: 

Ti=iTorsii(N.m) 

Fi=iGayai(N) 

bi=iJarakibendaikeipusatirotasii(m) 

 

Daya 

Kemampuanimesiniuntuk melakukan 

kerjaidisebutidenganidaya.iRumus daya 

adalah: 

𝑁 =
𝑇×𝑛

5252
……………..(Winther,i1975) 

Dimana: 

Ni=iDayaiporosi(Hp) 

Ti=iTorsii(Nm) 

ni=iPutaranimesini(rpm) 

5252i=iKonstantaihasilidari konversi 

satuanidariiSatuaniInternasional menjadi 

SatuaniBritish. 

METODEiPENELITIAN 

 Sistemitransmisiidanibahan bakar 

banyakimempengaruhiiperforma sepeda 

motorimatic.iMenggantiipegasiCVT dan 
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rolleridapatimeningkatkanatau menurunk

an performaisepedaimotor matic. 

 Metodeiyang idigunakan pada 

penelitianiinii adalahi dengan teknik 

penelitianieksperimen.iObjek penelitian 

meliputiitotsii dani daya ipada sepeda 

motoriVarioi110iccidengan mevariasikan 

kekerasanipegasi1.000,i1.500,idan 2.000 

rpmidengan putaran mesin 5000irpm -

8000irpm.i Prosesi pengambilan data 

penelitianimengunakanialatiyang disebut 

denganidynotest. 

 Penelitiani ini idimulai dengan  

mempersiapkanialatidanibahan, 

kemudian menyiapkanivariableipegasida

nirolleriyangiakanidipasangipadaisepeda 

motor Varioi110icc.iselanjutnya,dilakukan

pengujianitorsiidanidaya dengan 

menggunakanidynotest.iHasil pengujian 

yangididapatkaniberupaitorsiidan daya. 

Pengambilanidataidenganiputaranimesini

5000irpmi-i8000irpmidilakukanitiga kali 

pengujianidalamisatuikondisi secara 

berurutan. 

 Lokasiipenelitianiiniidilakukan di 

AHASSiAsiaiMotor,iPakisaji, Kecamatan 

Pakisaji,iMalang,iJawaiTimur.i 

 

Mulai

Persiapan bahan dan alat:

· Sepeda Motor Vario 110 cc.

· Tiga buah pegas CVT 1.000, 1.500, dan 2.000 rpm.

· Satu buah roller 13 gram.

Mengatur pegas CVT dan roller dan 

mendapatkan data keluaran berupa 

torsi dan daya.

Pengolahan torsi dan daya

Selesai.
 

Gambari3.iDiagramialir 

Sumber:iPenulisi2020 

 

BahanidaniAlatiPenelitian 

1. Pegas CLD 1.000,1.500,dan 2.000 

rpm 

 
Gambari4.iPegas 

Sumber:iPenulisi2020 

 

2. Rolleri13igram 

 

 
Gambari5.iRoller 

Sumber:iPenulisi2020 

 

3. SepedaiMotoriVarioi110icc 

4. Dynotest 

 
Gambari6.iDynotestidan Sepeda 

MotoriVarioi110icc 

Sumber:iPenulisi2020 
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HASIL  

 Setiapikondisiisepedaimotor Vario 

110iccidilakukanipenelitianisebanyak 3 

(tiga)ikaliikemudiani dayaidan torsi 

sepeda imotor itersebuti dirata-ratakan 

sehingga ididapatlah hasil rekapitulasiida

yaidanitorsiipada setiap kondisiisepertiidii

bawahiini: 

 

Daya 

Satuanidaya iyang digunakan 

pada penelitian ini adalahiHp 

(HorseiPower). 

 

Rpm JenisiPegas 

Standar 1.000i
rpm 

1.500i
rpm 

2.000i
rpm 

8000 9,71 9,76 9,77 9,76 

 

Grafikidiibawahiadalah hubungan 

pegasistandar,ipegasi1.000irpm, pegas 

1.500irpm,ipegasi2.000irpmidaniroller 13 

gramiterhadapidayaisepedaimotor Vario 

110iccimenunjukkanibahwa semakin 

besar putaranimesini(rpm)imaka semakin

ibesar idaya iyang idihasilkan baik 

padaisaatipenggunaanipegas standar, 

pegasi1.000irpm,ipegasi1.500irpm, dan 

pegasi2.000irpm.

Pegasistandar,ipegasiCLD 1.000 

rpm,i1.500 rpm, dan 2.000irpm 

dikombinasikanidengan iroller 13igram 

(standar) ididapatkani daya maksimal 

padaipegas istandar iadalahi9,71 Hp, 

pegas iCLD 1.000irpmiadalahi9,76irpm, 

pegasiCLDi1.500irpm iadalahi9,77 Hp, 

danipegasiCLDi2.000irpm iadalah 9,76 

Hp.iDayaimaksimaliyangidihasilkan oleh 

4i(empat)ijenisipegas itersebut terjadi 

padaiputaranimesini8.000irpm. 

Perbedaanidayaiyang dihasilkan 

setiapipegasi dipengaruhi ioleh besar 

konstanta ipegas. iSemakin besar 

konstanta pegasimakaisemakinicepat 

pegas imendorongi puli, sehingga 

menekan v-belt dan mempercepat 

perubahan idiameter ipuli primeridan 

puliisekunder iseiring bertambahnya 

putaranimesin. 

Torsi 

Satuanitorsi iyang digunakan 

adalahiNmi(Newtonimeter). 

rpm 

JenisiPegas 

Standar 
1.000i
rpm 

1.500i
rpm 

2.000i
rpm 

7500 6,46  6,43  

8000  6,41  6,41 
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Grafikidibawahiini menunjukkan 

hubunganitorsiidenganiputaran mesin 

(rpm).iTorsiiyangidihasilkaniterjadi pada 

putaranimesini5.000irpmi–i8.000irpm. 

Pegasistandar,ipegasiCLD 1.000 

rpm,i1.500irpm,idani2.000 rpm 

dikombinasikanidenganirolleri13 gram 

(standar). 

Pegasi standar menghasilkan 

torsiimaksimalisebesari6,46iNm pada 

putaranimesini7500irpm. iPegas CLD 

1.000irpmimenghasilkanitorsi maksimal 

sebesari6,41iNmipadai putaran mesin 

8000irpm. iPega siCLDi1.500 rpm 

menghasilkanitorsii maksimal sebesar 

6,43iNmipadaiputaranimesini7500 rpm. 

PegasiCLDi2.000irpmimenghasilkan torsi 

maksimali sebesari6,41ipada putaran 

mesini8000irpm. 

Bertambahnyaikecepatan putar 

(rpm)ihinggaimencapaiitorsi maksimum, 

makaitorsiiakan iimenuruni meskipun 

putaranimesiniterusibertambah.iHal ini 

disebabkanikarenaiputaranimesin yang 

semakinitinggii mengakibatkan gayai 

sentrifugaliyangidialamiiolehiroller juga 

akanisemakinibesar,isehinggairoller akan 

menekanimovableidriveifaceipada posisi 

puncak,idanidiameteripuliiprimer semakin 

besar.iPerubahan idiameteripuli4 akan 

mengakibatkaniturunnyaitorsiipada roda, 

denganidemikianitorsiipadaimesin juga 

akanisemakinimenurun. 

Berdasarkanihasilipenelitianiyangi

telahidilakukanipegas istandar cocok 

digunakaniuntukiberkendaraidiijalan yang 

terdapatitanjakani,itikungan-tikungan dan 

kemacetanidikarenakani pegas standar 

menghasilkanitorsiitertinggi. Sedangkan 

pegasi1.500irpmicocokidigunakan untuk 

berkendaraidi ijalan idataridan lurus 

dikarenakanipenggunaan ipegas 1.500 

rpmimenghasilkanidayaitertinggi karena 

jalanilurusi tidak iterlalu memerlukan 

torsiiyangibesar. 

 

Kesimpulan 

· Sepedaimotor iVarioi110 cc 

denganikondisiipegasi1.000 rpm 

danirolleri13igram menunjukkan 

daya imaksimali9,76iHp pada 

putarani8000irpmisedangkan torsi 

maksimali6,41iNmipada putaran 

mesin 8000irpm. 

· SepedaimotoriVarioi110cc 

dengan kondisiipegasi1.500idan 

roller 13 gram menunjukkan daya 

maksimal 9,77iHpipada putaran 

8000irpmi sedangkan torsi 
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maksimali6,43iNmipada putaran 

mesini7500irpm. 

· SepedaimotoriVarioi110 cc 

dengan kondisiipegasi2.000idan 

roller 13 gramimenunjukkan daya 

maksimali9,76iHpipada putaran 

8000irpmisedangkan torsi 

maksimali6,41iNmipada putaran 

mesini8000irpm 
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